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Abstract 

This research was conducted on XII IPA 1 and XII IPA 3 students of SMA Negeri 3 

Pontianak in academic year 2013/2014. It is based on average score differences of two 

different subjects in XI IPA class from previous academic year. The problem found in this 

research was because one of the subjects’ teacher used the transparency in evaluation. 

Quasi experiment by using transparency in evaluation was conducted on the second 

semester in sequences and series material in order to find out and describe the differences 

of students’ evaluation result between the experiment class and control class. Based on 

research findings, the students’ average score increased 7,23. Then based on student’s 

final test from both experiment and control class, it was found that t score < t table tabel 

(1,250 < 2,009) which means there was no differences between experiment and control 

class. Moreover, based on score difference analysis from both classes, it was found that t 

score < t tabel (0,621 < 2,009). It can be concluded that treatment does not give effect on 

students’ result where the size effect 0,183 and categorized as low. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan proses belajar selalu 

dikaitkan dengan hasil belajar. Artinya, proses 

dapat dikatakan optimal apabila hasil yang 

diperoleh dari proses tersebut sesuai dengan 

kriteria yang diharapkan. Ini berarti, dalam 

suatu proses pembelajaran pendidik harus 

dapat dengan baik mengambil keputusan 

tentang apakah seorang peserta didik harus 

mengulang materi tertentu, dan apakah seorang 

peserta didik pantas naik kelas menurut kriteria 

yang telah ditetapkan. Hal ini tidak mudah 

dilakukan karena diperlukan berbagai 

pertimbangan yang matang agar diperoleh 

keputusan yang benar dan tepat, sehingga 

keputusan tersebut tidak merugikan peserta 

didik. 

Untuk mendapatkan keputusan yang 

tepat, diperlukan informasi yang memadai 

tentang keadaan peserta didik yang 

sebenarnya, seperti penguasaan mereka 

terhadap materi, sikap, dan perilakunya 

terhadap materi pembelajaran. Dalam konteks 

inilah, proses penilaian memegang peranan 

yang penting untuk mengetahui tentang 

bagaimana hasil belajar dapat memberikan 

umpan balik yang objektif mengenai apa yang 

telah dipelajari peserta didik, bagaimana 

peserta didik belajar, dan bagaimana pula 

efektivitas pembelajarannya. Dengan 

demikian, penting bagi pendidik untuk dapat 

melakukan penilaian dengan baik, karena 

pendidik yang dapat melakukan penilaian 

secara baik, maka dapat dipastikan ia memiliki 

kemampuan mengajar yang baik (Kusaeri dan 

Suprananto, 2012: 3). 

Penilaian dikatakan baik apabila dari 

penilaian tersebut diperoleh informasi-

informasi yang menggambarkan peserta didik 

secara sebenar-benarnya yang dapat 

dipergunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan bagi peserta didik untuk 

melanjutkan pembelajaran berikutnya dan 

ataukah harus mengulang kembali 

pembelajaran tersebut. Maka dari itu agar 

proses penilaian dapat memberikan hasil yang 

objektif dan sebenar-benarnya mengenai 

keadaan peserta didik, salah satunya adalah 

dengan menginformasikan proses penilaian 

yang akan dilakukan terhadap peserta didik. 



 

 

Seperti yang disampaikan dalam 

Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 dalam 

salah satu prinsipnya menyatakan bahwa 

penilaian hasil belajar peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah 

didasarkan pada prinsip terbuka. Artinya 

prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 

dasar pengambilan keputusan dapat diketahui 

oleh pihak yang berkepentingan. Kemudian 

ditegaskan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) mengenai pihak yang 

berkepentingan di atas merupakan pihak-pihak 

terkait secara obyektif yaitu peserta didik. 

Hal inilah yang menjadi dasar peneliti 

dalam menulis skripsi ini. Saat peneliti 

menjalani Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) di salah satu sekolah menengah, peneliti 

memberikan kuesioner kepada beberapa 

peserta didik yang menyatakan bahwa terdapat 

kelas yang tidak mendapatkan informasi 

mengenai prosedur penilaian, kriteria 

penilaian, dan dasar pengambilan keputusan 

sebelum proses pembelajaran dilakukan. 

Namun di kelas yang sama untuk mata 

pelajaran yang berbeda, mereka sudah 

diberikan informasi mengenai prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

Uji T 2 Sampel Berpasangan untuk nilai rapor 

kedua mata pelajaran pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2011/2012 pada salah satu 

kelas XI program IPA di sekolah tempat 

peneliti melakukan PPL dengan jumlah peserta 

didik 32 (derajat kebebasan 31) dan tingkat 

signifikansi α = 5% (uji 2 sisi maka α = 2,5%) 

diperoleh kesimpulan yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara mata 

pelajaran yang menginformasikan prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dengan mata pelajaran 

yang tidak menginformasikan prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan. Rata-rata nilai mata 

pelajaran yang menginformasikan prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan sebesar 85,94 lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan mata 

pelajaran yang tidak menginformasikan 

prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 

dasar pengambilan keputusan kepada peserta 

didik, yakni sebesar 75,69. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan, apakah dengan 

menginformasikan prosedur penilaian, kriteria 

penilaian, dan dasar pengambilan keputusan 

kepada peserta didik dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Masalah ini 

diperkuat dengan teori yang menyatakan 

bahwa tidak menyebutkan kriteria penilaian 

kepada peserta didik dapat membawa 

konsekuensi negatif untuk pencapaian 

akademik peserta didik (Shirran, 2008:5). 

Dalam pelitian ini penilaian secara 

transparan merupakan serangkaian kegiatan 

(proses) dalam menilai peserta didik yang 

dilakukan secara terbuka, yaitu dengan 

menginformasikan (1) Prosedur Penilaian, 

merupakan langkah-langkah penilaian yang 

ditempuh pendidik untuk mengetahui 

informasi yang memadai mengenai peserta 

didik terhadap pencapaian kompetensinya di 

dalam pembelajaran, terdiri dari tujuan 

penilaian, kisi-kisi penilaian, indikator 

pencapaian, dan pelaksanaan penilaian. (2) 

Kriteria Penilaian, merupakan standar 

kemampuaan yang harus ditunjukkan oleh 

peserta didik untuk mendapatkan suatu nilai 

tertentu. (3) Dasar Pengambilan Keputusan, 

dalam penelitian ini merupakan kumpulan 

informasi yang diperoleh dari penilaian yang 

dilakukan oleh pendidik yang akan digunakan 

sebagai penentu ketuntasan peserta didik.  

Hasil belajar yang dimaksud di dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pengetahuan 

peserta didik yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh peserta didik setelah menyelesaikan 

soal tes awal dan tes akhir pada materi barisan 

dan deret pada semester genap kelas XII 

program IPA di SMA. 

Model pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 

pendidik kemudian diikuti proses penilaian 

secara transparan, yaitu saat pendidik akan 

melakukan penilaian terhadap peserta 

didiknya, pendidik terlebih dahulu 

mengumumkan prosedur penilaian, kriteria 

penilaian, dan dasar pengambilan keputusan 

kepada peserta didik secara obyektif pada 

materi barisan dan deret di semester genap 



 

 

kelas XII IPA 1 dan XII IPA 3 SMA Negeri 3 

Pontianak.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan 

serta mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik yang 

diberikan pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan dan hasil belajar peserta 

didik tanpa diberikan pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan pada materi barisan 

dan deret. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk menguji kebenaran mengenai teori 

transparansi dalam penilaian dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi barisan dan deret. Maka 

metode yang digunakan adalah eksperimen 

semu. Dan desain eksperimen yang digunakan 

adalah eksperimen dengan kelompok kontrol 

(Pretest-postest control group design) 

(Sugiyono,  2011: 112) seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Pretest-Posttest Control Group Design 

 

Pertama-tama dalam penelitian ini 

terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random (R), kemudian diberi tes awal untuk 

mengetahui keadaan awal apakah terdapat 

perbedaan antara kelompok eksperimen (O1) 

dengan kelompok kontrol (O3) dengan Uji 

Homogenitas sebagai uji prasyarat dalam 

pengujian selanjutnya. Kemudian memberikan 

perlakuan pada O1 dan setelah itu diakhiri 

dengan pengukuran kedua, yaitu tes akhir dan 

didapatlah O2 dan O4. Pengaruh dari perlakuan 

yang dianalisis berupa peningkatan hasil 

belajar (O2 – O1) – (O4 – O3). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XII IPA di SMA Negeri 3 

Pontianak yang terdiri dari 4 kelas, yaitu: XII 

IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, dan XII IPA 4. 

Dari keempat kelas tersebut dengan tekhnik 

cluster sampling dari nilai rapor semester 

pertama dapat diketahui bahwa keempat kelas 

homogen dan dapat dijadikan sebagai sampel. 

Sedangkan dalam penentuan dua kelas sampel 

dilakukan secara random dan didapat kelas XII 

IPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XII IPA 

3 sebagai kelas eksperimen. 

Tekhnik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tekhnik pengukuran.  

Dengan menggunakan tes hasil belajar peserta 

didik yang diwujudkan dalam bentuk skor. Tes 

yang diberikan kepada peserta didik berupa tes 

sebelum treatment (tes awal) dan tes sesudah 

pelaksanaan treatment (tes akhir). Instrumen 

dalam penelitian ini meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dasar 

pengambilan keputusan, soal tes awal dan tes 

akhir, serta lembar pengamatan kegiatan 

pembelajaran yang divalidasi oleh dua orang 

dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan dan 

seorang guru mata pelajaran matematika di 

SMA Negeri 3 Pontianak. Berdasarkan analisis 

uji coba soal, didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Hasil Validasi, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Soal Tes Awal 

 
No 

Soal 

Validitas 

butir 
Kriteria 

Koefisien 

reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

Daya 

Pembeda 
Kriteria Kesimpulan 

1 0,769 
Soal 

Valid 

0,7977 

(rendah) 

0,813 Mudah 0,438 Diterima Soal dipakai 

2 0,707 
Soal 

Valid 
0,75 Mudah 0,469 Diterima Soal dipakai 

3 0,721 
Soal 

Valid 
0,672 Sedang 0,531 Diterima Soal dipakai 

4 0,545 
Soal 

Valid 
0,664 Sedang 0,344 

Diterima, 

diperbaiki 
Soal dipakai 

5 0,626 
Soal 

Valid 
0,695 Sedang 0,406 Diterima Soal dipakai 

6 0,632 
Soal 

Valid 
0,547 Sedang 0,375 

Diterima, 

diperbaiki 
Soal dipakai 

7 0,644 
Soal 

Valid 
0,602 Sedang 0,5 Diterima Soal dipakai 

8 0,559 
Soal 

Valid 
0,234 Sulit 0,344 

Diterima, 

diperbaiki 
Soal dipakai 

 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan yang pertama 

dilakukan adalah melaksanakan observasi dan 

melakukan wawancara dengan peserta didik 

dan guru matematika kelas XII IPA SMA 

Negeri 3 Pontianak untuk mengetahui keadaan 

objektif peserta didik dan nilai matematika 

peserta didik. Kemudian menyiapkan 

perangkat pembelajaran berupa rencana 

pembelajaran, menyiapkan instrumen 

penelitian berupa lembar pengamatan dan tes 

hasil belajar yang terdiri dari kisi-kisi, soal 

Pretest dan Post-test, kunci jawaban dan 

pedoman penskoran. Setelah itu melakukan 

validasi instrumen penelitian (validitas tes) dan 

merevisi hasil validasi. Melakukan uji coba 

soal tes dan menganalisis data hasil uji coba 

soal tes (validasi butir soal). Merevisi 

instrumen penelitian berdasarkan hasil analisis 

uji coba. Dan terakhir menyesuaikan jadwal 

pelaksanaan pengumpulan data dengan jadwal 

proses belajar mengajar di kelas. 

 

Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan yang pertama 

dilakukan mendata hasil ulangan akhir 

semester ganjil seluruh peserta didik kelas XII 

IPA di SMA Negeri 3 Pontianak untuk menguji 

homogenitas varians sampel penelitian. 

Mengambil dua kelas dari populasi yang 

berjumlah 4 kelas secara cluster sampling 

untuk dijadikan sampel penelitian. Kemudian 

dengan random sampling menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.Setelah didapat 

dua kelas sampel, kemudian memberikan 

Pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Memberikan perlakuan penilaian 

secara transparan pada kelas eksperimen, 

sedangkan pada kelas kontrol perlakuannya 

berupa pembelajaran tanpa penilaian secara 

transparan. Dan terakhir memberikan Post-test 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dan 

menskor hasil Post-test. 

 

Tahap Akhir 

Pada tahap akhir dalam penelitian ini 

adalah mengolah data yang diperoleh. 

Kemudian melakukan uji statistik yang sesuai 

untuk menjawab hipotesis dan permasalahan 

penelitian dan mendeskripsikan, menganalisis 

hasil pengolahan data serta menyimpulkannya 

sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian 

ini. Untuk menjawab pertanyaan dalam 

penelitian ini yang dibagi menjadi 2 

submasalah, data tes awal dan tes akhir pada 

kelas ekperimen yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui apakah data tertersebut 

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 



 

 

normal dengan uji normalitas. Kemudian data 

tes akhir dari kedua kelompok kelas 

(eksperimen dan kontrol) diuji 

kehomogenannya untuk mengetahui tingkat 

signifikansi dari varian kedua kelas sampel 

apakah sama atau tidak. Uji normalitas dan uji 

homogenitas ini dilakukan sebagai prasyarat 

sebelum melakukan uji T dua sampel bebas 

(Independent Samples T Test) (Priyatno, 

2011:101). Untuk menjawab submasalah 

pertama digunakan uji T dua sampel 

berpasangan (Paired Samples T Test), 

sedangkan jawaban submasalah kedua dan 

ketiga menggunakan uji T dua sampel bebas. 

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnya dalam hasil belajar, yaitu dengan 

menghitung nilai dari Effect size dari skor tes 

akhir dikurang tes awal pada kedua kelompok 

kelas (eksperimen dan kontrol). 

 

Tabel 2 

Jadwal Kegiatan Penelitian Di Sekolah 

 

Tahapan Deskripsi kegiatan 
Lamanya waktu 

kegiatan 

Hari/tanggal 

kegiatan 

Persiapan 

 Meminta izin dengan guru bidang 

studi matematika. 

1x pertemuan 

 

Selasa 24 

Desember 2013 

 Uji coba soal 1x pertemuan Kamis 2 Januari 

2014 

Pelaksanaan 

 Mendata hasil ujian  semester ganjil 

seluruh kelas XII IPA kemudian 

menguji homogenitas data. 

1x pertemuan 

(Waka Kurikulum) 

Sabtu 4 Januari 

2014 

 Memberikan Pretest 1x pertemuan 

 

Kamis 9 Januari 

2014 

 Memberikan perlakuan (treatment) 

dan pengajaran sesuai materi 

barisan dan deret di dalam silabus 

dan RPP yang telah disiapkan 

4x pertemuan Menyesuaikan 

jadwal pelajaran 

Akhir  Pemberian tes akhir 1x pertemuan 20 & 21 Januari 

2014 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Temuan 
Hasil Penelitian Pada awal pertemuan 

yang telah disepakati pada kedua kelas, 

diberikanlah tes awal pada hari yang 

bersamaan sedangkan tes akhir diberikan pada 

hari yang berbeda dikarenakan harus 

menyesuaikan jadwal pelajaran matematika 

peserta didik. Didapatlah  hasil tes awal dan tes 

akhir untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut:

 

Tabel 3 

Distribusi Nilai Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No. 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode 

Tes 

Awal 

O3  

Tes 

Akhir 

O4 

O4 - O3 Kode 

Tes 

Awal 

O1 

Tes 

Akhir 

O2 

O2 - O1 

1 AR 25 30 5 AD 22 25 3 

2 AK 25 30 5 AH 22 28 6 

3 AC 18 28 10 AJ 23 29 6 



 

 

4 AS 17 24 7 AN 17 23 6 

5 DS 22 27 5 BB 16 27 11 

6 DY 15 24 9 BR 24 32 8 

7 DN 25 30 5 DP 21 26 5 

8 ES 20 26 6 DY 24 28 4 

9 FJ 20 28 8 DM 26 29 3 

10 FN 14 27 13 FA 20 32 12 

11 FM 23 29 6 LK 24 25 1 

12 HZ 26 27 1 MJ 16 31 15 

13 IK 20 29 9 MM 21 32 11 

14 IN 26 28 2 MU 20 27 7 

15 MN 22 25 3 MF 21 28 7 

16 MA 18 27 9 MT 18 31 13 

17 NO 24 26 2 MP 22 23 1 

18 NV 13 22 9 NM 24 29 5 

19 NI 22 25 3 NS 17 28 11 

20 OD 16 27 11 NA 24 26 2 

21 RS 24 27 3 RP 17 26 9 

22 RK 26 28 2 RR 24 29 5 

23 SA 16 29 13 RA 20 26 6 

24 ST 22 27 5 SW 13 28 15 

25 SR 15 23 8 VA 23 29 6 

26 SH 20 32 12 ZG 20 30 10 

 

Data hasil tes awal dan tes akhir pada 

kelas eksperimen di atas kemudian dianalisis 

apakah berdistribusi normal atau tidak sebagai 

prasyarat Uji T-Test. Untuk menguji normalitas 

data menggunakan program SPSS Statistik 

17.0 dengan metode Uji Liliefors dengan taraf 

signifikansi 0,05 didapatlah hasil sebagai 

berikut:

 

Tabel 4 

Output Uji Normalitas Data Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Post-test) tentang Tests of 

Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

PRETEST .142 26 .192 .938 26 .122 

POST-

TEST 

.121 26 .200* .956 26 .325 

 

Pada tabel Tests of Normality pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tampak nilai signifikansi 

untuk skor Pretest sebesar 0,192 dan untuk 

signifikansi skor postest sebesar 0,200. Ini 

berarti, baik skor Pretest maupun postest telah 

berdistribusi normal karena memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas sebagai prasyarat untuk Uji T-

Test. Proses pengujian homogenitas skor tes 

akhir ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS Statistik 17.0 dengan taraf 

signifikansi 0,05 didapatlah hasil nilai 

signifikansi skor tes akhir (post-test) sebesar 

0,604 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

ini berarti kedua kelompok kelas yang akan 

diuji memiliki varian yang sama atau dapat 

dikatakan sudah homogen. 



 

 

 

Analisis Data Hasil Temuan 

Untuk menjawab submasalah pertama 

berupa "Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar antara peserta didik yang diterapkan 

dengan peserta didik yang tidak diterapkan 

pembelajaran dengan penilaian secara 

transparan pada materi barisan dan deret?" 

akan dijawab dengan menganalisis skor hasil 

tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen 

dengan metode analisis Paired Sample T-Test. 

Dengan menyusun hipotesis statistik (hipotesis 

nol dan hipotesis alternatif) sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara hasil 

belajar peserta didik sebelum dan setelah 

diterapkan pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret. 

Ha : Terdapat perbedaan antara hasil belajar 

peserta didik sebelum dan setelah 

diterapkan pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret. 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

program SPSS Statistik 17.0 menggunakan 

analisis Paired Sample T-Test Dengan taraf 

signifikansi α = 5%  : 2 = 2,5% = 0,025 ini 

dikarenakan pengujian dilakukan dua sisi, dan 

derajat kebebasan (df) = 25 diperolehlah nilai t 

tabel sebesar 2,060. Sedangkan nilai t hitung 

terlihat pada tabel Paired Samples Test diatas 

sebesar –9,142. Dengan kriteria pengujian H0 

diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel 

sebaliknya H0 ditolak jika –t hitung < –t tabel 

atau t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak karena nilai –t hitung < –t 

tabel (–9,142 < –2,060). Artinya, dari analisis 

skor tes awal dan tes akhir kelas eksperimen 

yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil belajar peserta didik 

sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran 

dengan penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret. Kemudian pada tabel Paired 

Samples Statistics melihatkan bahwa mean 

pada skor tes awal sebesar 20,73, sedangkan 

mean pada skor tes akhir sebesar 27,96. 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya penerapan pembelajaran 

dengan penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas XII IPA seperti pada 

diagram batang berikut:

 
Grafik 1. Diagram Batang Nilai Rata-rata Tes Awal dan Tes Akhir 

 

Kemudian dilanjutkan dengan 

menganalisis skor hasil tes akhir pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan metode 

analisis Independent Sample T-Test. Hal ini 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pembelajaran yang 

diterapkan penilaian secara transparan dengan 

yang tidak diterapkan penilaian secara 

transparan. Dengan menguji hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

antara peserta didik yang diterapkan 
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dengan peserta didik yang tanpa 

diterapkan pembelajaran dengan sistem 

penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar antara 

peserta didik yang diterapkan dengan 

peserta didik yang tanpa diterapkan 

pembelajaran dengan sistem penilaian 

secara transparan pada materi barisan 

dan deret. 

Berikut merupakan hasil analisis dengan 

program SPSS Statistik 17.0 menggunakan 

analisis Independent Sample T-Test.

 

Tabel 5 

Output Uji T Dua Sampel Bebas Data Tes Akhir (Post-test) tentang Group Statistics 

 

 Kelompok Kelas 

Peserta didik N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 26 27.96 2.537 .498 

Kelas Kontrol 26 27.12 2.338 .459 

 

Tabel 6 

Output Uji T Dua Sampel Bebas Data Tes Akhir (Post-test) tentang Independent 

Samples Test 

 

  Nilai Tes Akhir 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

  F ,273   

Sig. ,604   

t-test for Equality 

of Means 

  T 1,250 1,250 

Df 50 49,669 

Sig. (2-tailed) ,217 ,217 

Mean Difference ,846 ,846 

Std. Error 

Difference 
,677 ,677 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -,513 -,513 

Upper 2,205 2,205 

 

Dengan taraf signifikansi α = 5% : 2 = 

0,025 dan derajat kebebasan (df) sebesar 50, 

diperoleh nilai t tabel sebesar 2,009. 

Sedangkan nilai t hitung yang terlihat pada 

kolom Equal Variance Assumed sebesar 1,250. 

Dengan kriteria pengujian H0 diterima apabila 

–t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, sebaliknya H0 

ditolak jika –t hitung < –t tabel atau t hitung > 

t tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima karena nilai t hitung < t tabel (1,250 < 

2,009). Artinya, dari analisis skor tes akhir 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

dilakukan menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar antara peserta didik 

yang diterapkan dengan peserta didik yang 

tanpa diterapkan pembelajaran dengan sistem 



 

 

penilaian secara transparan pada materi barisan 

dan deret. 

Kemudian untuk menjawab submasalah 

yang kedua berupa "seberapa besar pengaruh 

pembelajaran dengan penilaian secara 

transparan terhadap hasil belajar peserta didik 

pada materi barisan dan deret" akan dijawab 

dengan terlebih dahulu menuji normalitas dan 

homogenitas selisih (pengaruh) skor yang 

terjadi pada kelas eksperimen (O2 – O1) dan 

kelas kontrol (O4 – O3), dengan menggunakan  

program SPSS Statistik 17.0 diperlihatkan 

dalam tabel berikut:

 

Tabel 7 

Output Uji Normalitas Data Selisih Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Post-test) tentang Tests 

of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kelas Eksperimen .159 26 .091 .953 26 .272 

Kelas Kontrol .133 26 .200* .949 26 .218 

 

Pada tabel Tests of Normality di atas 

terlihat bahwa nilai signifikansi dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,091 

dan 0,200. Nilai ini jika dibandingkan dengan 

taraf signifikansi (0,05) lebih besar. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua data 

berdistribusi normal. Sedangkan hasil untuk uji 

kesamaan varians (uji homogenitas) untuk 

kedua data selisih skor di atas yang dilakukan 

dengan program SPSS Statistik 17.0 yang 

memperlihatkan hasil pada tabel Test of 

Homogeneity of Variences dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,623. Jika dipandingkan 

pada taraf signifikansi 5% (0,05), maka dapat 

dikatakan nilai signifikansi untuk uji 

homogenitas ini lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,623 > 0,05). Ini berarti kedua 

data memiliki varians yang sama (homogen). 

Berikutnya akan dilihat pengaruh dari 

penerapan pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi barisan dan deret. Apakah 

skor hasil belajarnya memiliki kesamaan 

dengan kelompok peserta didik yang tanpa 

diterapkan pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi barisan dan deret. Untuk 

melihat perbedaannya, analisis akan dilakukan 

dengan uji 2 sampel bebas (Independent 

Samples T Test) pada program SPSS Statistik 

17.0. dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh dari 

penerapan pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi 

barisan dan deret dengan pengaruh tanpa 

diterapkannya pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret. 

Ha : Terdapat perbedaan pengaruh dari 

penerapan pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi 

barisan dan deret dengan pengaruh tanpa 

diterapkannya pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret 

Dan kriteria pengujian H0 diterima apabila 

–t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, dan H0 ditolak jika 

–t hitung < –t tabel atau t hitung > t tabel. 

Berikut hasil dari pengujian t-test untuk 2 

sampel bebas dengan program SPSS Statistik 

17.0 dalam bentuk tabel.

 

 

 

 



 

Tabel 8 

Output Uji T Dua Sampel Bebas Data Selisih Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Post-test) 

tentang Group Statistics 

 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Posttest-Pretest Eksperimen (O2-O1) 26 7.23 4.023 .789 

Kontrol (O4-O3) 26 6.58 3.557 .698 

 

 

Tabel 9 

Output Uji T Dua Sampel Bebas Data Selisih Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Post-test) 

tentang Independent Samples Test 
 

  Posttest-Pretest 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

  F ,244   

Sig. ,623   

t-test for Equality 

of Means 

  T ,621 ,621 

Df 50 49,262 

Sig. (2-tailed) ,538 ,538 

Mean 

Difference 
,654 ,654 

Std. Error 

Difference 
1,053 1,053 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -1,462 -1,462 

Upper 2,769 2,770 

 

Terlihat bahwa nilai t hitung untuk uji t 

test pada kolom Equal Variences Assumed 

sebesar 0,621. Sedangkan nilai t tabel dilihat 

dengan taraf signifikansi α = 5% : 2 = 0,025 

dan derajat kebebasan (df) = 50 adalah sebesar 

2,009. Karena nilai t hitung < t tabel (0,621 < 

2,009) maka H0 diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa dari analisis selisih 

skor yang dihasilkan O2 – O1 dengan O4 – O3 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan. 

Namun demikian kita dapat menghiting 

nilai effect size dari rata-rata yang ditunjukkan 

pada tabel Group Statistic di atas dengan nilai 

rata-rata kelas eksperimen �̅�𝑒 = 7,23, nilai rata-

rata kelas kontrol �̅�𝑐 = 6,58, dan standar deviasi 

kelas kontrol Sc = 3,557. Diperoleh nilai dari 

effect size sebagai berikut: 

 𝐸𝑠 =
�̅�𝑒−�̅�𝑐

𝑆𝑐
 = 

7,23−6,58

3,557
 = 

0,65

3,557
 = 0,183 

Dengan nilai Es sebesar 0,183, maka 

tergolong ke dalam tingkatan rendah atau dapat 

dikatakan bahwa pengaruh yang dihasilkan 

dari penerapan pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi barisan dan deret di kelas 

eksperimen tidak berbeda jika dibandingkan 

dengan pengaruh yang dihasilkan dari tanpa 

diterapkannya pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan terhadap hasil belajar peserta 



 

didik pada materi barisan dan deret di kelas 

kontrol. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 

sebelum dan setelah diterapkannya 

pembelajaran dengan penilaian secara 

transparan pada materi barisan dan deret pada 

kelompok peserta didik kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor 

hasil belajar peserta didik antara sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hal ini diperkuat dengan 

skor rata-rata tes awal peserta didik sebesar 

20,73 sedangkan skor rata-rata tes akhir peserta 

didik setelah diterapkannya pembelajaran 

dengan penilaian secara transparan pada materi 

barisan dan deret sebesar 27,96. Dari data 

tersebut terlihat bahwa peningkatan nilai rata-

rata sebesar 7,23. Ini berarti bahwa dengan 

diterapkannya pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan pada materi barisan dan deret 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Pontianak. 

Berdasarkan hasil analisis nilai tes akhir 

dari kedua kelompok kelas (O2 dan O4),  

terlihat bahwa nilai t hitung < t tabel (1,250 < 

2,009). Sehingga disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan skor tes akhir antara peserta 

didik yang diberikan pembelajaran dengan 

penilaian secara transparan pada materi barisan 

dan deret dengan kelompok peserta didik yang 

tidak diberikan pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan pada materi barisan dan 

deret. Kemudian jika dilihat dari skor rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 27,96 dan skor rata-

rata kelas kontrol sebesar 27,12, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor 

rata-rata sebesar 0,84 yang terholong kecil 

(tidak signifikan). 

Sedangkan berdasarkan analisis selisih 

skor yang diperoleh peserta didik, terlihat 

bahwa nilai t hitung < t tabel (0,621 < 2,009). 

Ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dari kenaikan skor yang 

diperoleh. Pengaruh penerapan pembelajaran 

dengan penilaian secara transparan terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi barisan 

dan deret dikatakan hampir sama dengan 

pengaruh pembelajaran tanpa penilaian secara 

transparan. Walaupun demikian jika dilihat 

dari nilai rata-rata dari kenaikan skor antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

selisih nilai rata-rata sebesar 0,65. 

Secara generalisasi pemberian 

pembelajaran dengan penilaian secara 

transparan terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas XII IPA pada materi barisan dan deret di 

SMA Negeri 3 Pontianak tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan data di atas, 

peneliti menarik beberapa kemungkinan yang 

menyebabkan perbedaan yang diperoleh tidak 

signifikan, hal ini merupakan data hasil temuan 

peneliti di lapangan yang tidak dapat di kontrol 

oleh peneliti. Antara lain sebagai berikut: (1) 

Sebagian besar peserta didik kelas XII IPA 

telah mendapatkan materi dengan baik diluar 

jam pelajaran sekolah. Ini diperkuat dari 

penjelasan salah satu peserta didik bahwa pada 

pertengahan semester pertama peserta didik 

telah mandapatkan materi barisan dan deret 

pada kegiatan Bimbel Persiapan Ujian 

Nasional. Sehingga skor rata-rata kedua kelas 

relatif tinggi, untuk tes awal sebesar 20,73 atau 

64,78% untuk kelas eksperimen (XII IPA 3) 

dan 20,54 atau 64,18% di kelas kontol (XII IPA 

1). Sedangkan rata-rata tes akhir sebesar 27,96 

atau 87,37% untuk kelas eksperimen dan 27,12 

atau 84,75% di kelas kontrol. (2)  Waktu yang 

digunakan saat mengadakan ulangan harian 

(tes akhir) merupakan hari yang berbeda. Pada 

kelas XII IPA 3 tes akhir dilaksanakan pada 

hari Senin 20 Januari 2014 sedangkan pada 

kelas XII IPA 1 pada hari Selasa 21 Januari 

2104. Perbedaan waktu yang dimaksud ini 

memberi kesempatan pada peserta didik kelas 

XII IPA 1  untuk mengetahui soal tes akhir dari 

peserta didik kelas XII IPA 3. Hal ini 

dibuktikan dari hasil temuan di lapangan, 

bahwa terdapat dua orang peserta didik kelas 

eksperimen (XII IPA 3) yang memberikan 

bocoran soal kepada peserta didik kelas kontrol 

(XII IPA 1). 

Temuan tersebut berupa pengakuan dari 

dua orang peserta didik yang dapat dipercaya 

dan dipertanggungjawabkan yang 

menginformasikan kepada peneliti bahwa 

mereka telah memberikan bocoran soal tes 

akhir kepada peserta didik di kelas XII IPA 1. 

Hal inilah yang diduga menjadi penyebab skor 



 

rata-rata kelas kontrol relatif tinggi sebesar 

27,12 atau 84,75% dari skor total. Dengan 

menyadari adanya kekurangan dan 

keterbatasan dalam melaksanakan penelitian 

ini, maka untuk itu perlu dikemukakan agar 

menjadi pertimbangan seperlunya. 

Keterbatasan itu antara lain: (1)  Hasil belajar 

yang digunakan sebagai penentu dalam 

keberhasilan penelitian ini hanya berdasarkan 

satu hasil belajar peserta didik. (2)  Sulitnya 

mengontrol kegiatan peserta didik diluar jam 

pembelajaran di sekolah. Dengan waktu 

mengadakan tes akhir yang berbeda membuat 

hal seperti memberikan bocoran soal dapat 

terjadi. (3) Soal tes akhir yang diberikan pada 

kedua kelas sama. Jika soal sebelumnya sudah 

diinformasikan kepada kelas yang lain maka 

hasil belajar peserta didik akan cenderung 

sama. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemberian pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas XII IPA pada materi barisan dan deret di 

SMA Negeri 3 Pontianak. Kesimpulan tersebut 

didukung dari beberapa kesimpulan dari sub 

masalah yaitu : (1)  Tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok peserta didik 

yang diberikan pembelajaran dengan penilaian 

secara transparan dengan kelompok peserta 

didik yang tanpa penerapan pembelajaran 

dengan penilaian secara transparan pada materi 

baris dan deret. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

t hitung pada analisis independent sample t test 

sebesar 1,250 < t tabel sebesar 2,009. (2) 

Berdasarkan hasil analisis selisih kenaikan 

skor (pengaruh) dari masing-masing kelas 

(eksperimen dan kontrol), diperoleh 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dari pengaruh pembelajaran 

dengan penilaian secara transparan, dengan 

pembelajaran tanpa diterapkan penilaian secara 

transparan, dengan nilai effect size antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,183 

yang tergolong rendah. 

 

Saran 

Pembelajaran dengan penilaian secara 

transparan tidak dapat diterapkan pada materi 

barisan dan deret pada kelas XII IPA 

dikarenakan materi tersebut telah dipelajari 

pada kegiatan bimbingan belajar guna 

persiapan ujian nasional atau uji coba ujian 

nasional. Untuk menentukan hasil belajar 

peserta didik sebaiknya diambil dari beberapa 

nilai formatif lainnya seperti nilai tugas per KD 

agar hasil belajar lebih obyektif. Peneliti 

melihat beberapa perbedaan yang signifikan 

dari rata-rata nilai tugas di setiap KD-nya. 

Pembelajaran dengan penilaian secara 

transparan disarankan untuk tidak diterapkan 

jika tes akhir dilaksanakan pada hari yang 

berbeda. Bentuk soal tes akhir untuk kelas 

eksperimen yang sama dengan kelas kontrol 

akan memungkinkan terjadinya kebocoran soal 

bagi peserta didik yang melakukan tes di hari 

berikutnya. 
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